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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan independensi 

auditor serta time budget pressure terhadap kualitas audit. Berdasarkan hasil 

penelitian maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kompetensi auditor tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit 

karena ada auditor yang belum berpengalaman sehingga cenderung 

melakukan kesalahan dan memerlukan supervisi. 

2. Independensi auditor berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit 

karena apabila auditor mampu menjaga independensinya maka dirinya dapat 

menjalankan proses audit dengan netral sehingga meningkatkan kredibilitas 

laporan keuangan klien. 

3. Time budget pressure tidak berpengaruh secara siginifikan terhadap kualitas 

audit karena pada kenyataannya auditor tetap bekerja secara optimal walaupun 

dalam time budget yang ketat sebagai bentuk profesionalismenya sebagai 

akuntan publik. 

4. Kompetensi auditor, independensi auditor, dan time budget pressure secara 

simultan berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit  karena auditor 

yang  kompeten dan independen serta berusaha untuk menyelesaikan audit 

tepat pada waktunya diharapkan mampu untuk menemukan kesalahan saji 

material, menerbitkan laporan audit secara tepat waktu, dan memberikan 

jaminan bahwa laporan keuangan klien telah sesuai dengan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku. 

 

5.2. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti mengajukan saran, 

antara lain : 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya: 

a. Memperluas ruang lingkup penelitian, tidak hanya terbatas pada kantor 

akuntan publik di Bandung, melainkan hingga tingkat provinsi Jawa Barat  

dan bahkan tingkat nasional dan jika memungkinkan tingkat internasional  

sehingga hasil penelitiannya dapat digeneralisir.  



70 
 

b. Menambah jumlah sampel penelitian agar hasil penelitian dapat lebih 

mewakili populasi. 

c. Menambah variabel-variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi 

kualitas audit seperti akuntabilitas, profesionalitas, due professional care, 

dan lain-lain yang belum termasuk di dalam model regresi penelitian ini 

karena pada penelitian ini, variabel independen yang diteliti berpengaruh 

terhadap variabel kualitas audit sebesar 32,4%, berarti bahwa ada 

pengaruh sebesar 67,6% dari variabel-variabel lain di luar model yang 

belum diteliti di penelitian ini.  

d. Mengalokasikan lebih banyak waktu untuk menyerahkan dan mengambil 

kuesioner. Waktu yang baik untuk menyebarkan kuesioner adalah waktu 

di luar peak season. Hal ini untuk mengantisipasi lamanya waktu dalam 

pengumpulan kuesioner. 

2. Kantor Akuntan Publik sebaiknya:  

a. Menjaga independensinya sebagai pihak ketiga yang dipercaya oleh 

masyarakat luas untuk memberikan keyakinan yang memadai tentang 

kewajaran laporan keuangan yang dilaporkan oleh perusahaan. 

b. Mengikutsertakan seluruh auditor yang bekerja di KAP-nya dalam 

berbagai pelatihan yang bersifat teknikal dan fundamental agar kualitas 

audit dapat terjaga atau bahkan meningkat. 

c. Membuat time budget yang tepat sehingga tidak terjadi time budget 

pressure agar kualitas audit dapat terjaga. 

3. Calon akuntan/auditor perlu: 

a. Mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kualitas 

audit sehingga bila benar-benar menjadi akuntan/auditor dirinya mampu 

menghasilkan audit yang berkualitas. 

b. Melatih diri untuk dapat bekerja di bawah tekanan sehingga apabila 

benar-benar menjadi akuntan/auditor, dirinya mampu menghasilkan audit 

yang tepat waktu meskipun berada dalam time budget pressure. 
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